BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada setiap bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan proses penciptaan karya seni bukan semata-mata hanya
pencarian artistik saja. Penciptaan karya seni sangat berkaitan erat pengalaman dari
dalam diri, keluarga, dan lingkungan sekitarnya. Pada proses kreatif seniman akan
melakukan riset dengan pengamatan mendalam terhadap berbagai hal yang ingin
ditelusuri lebih jauh. Peneliti dalam penelusuran ini ialah sebagai seniman yang
menyampaikan hasil refleksi mengenai pengalaman melalui praktik kesenian.
Proses kreatif yang peneliti lakukan dengan masuk dan mengalami langsung
terhadap penyintas kusta Bukit Liposos Pakunam.

Dalam penelitian ini peneliti memahami lebih jauh mengenai diri dan sekitarnya
terkait penyakit kusta khususnya di Kota Singkawang. Banyak fenomena menarik
yang peneliti temukan karena rasa keingintahuan terhadap salah satu Rumah Sakit
Khusus Kusta Alverno Singkawang membawa kepada sebuah pemukiman
berisikan para penyintas kusta yang bersemangat untuk melanjutkan kehidupan.
Awalnya, peneliti merasakan ketakutan dan prihatin saat pertama kali berkunjung
ke Rumah Sakit Alverno Singkawang. Masih banyaknya pasien lansia berada di
Panti Lepra Alverno dan tidak dapat kembali ke kampung halaman. Peneliti
mengumpulkan berbagai data melalui observasi dan wawancara terhadap pasien,

perawat, pihak terkait, dan warga sekitaran Rumah Sakit Alverno.
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Penelusuran membawa peneliti menemukan sebuah pemukiman yang berisikan
para penyandang kusta yang sudah sembuh untuk melanjutkan kehidupan. Hal ini
sangatlah kontradiksi peneliti merasakan emosional yang bertentangan ketika
berkunjung pertama kali ke Bukit Liposos Pakunam. Perasaan yang diselimuti
keprihatinan serta kesedihan seketika berubah dengan penuh rasa bahagia dan haru
saat melihat masyarakat penyintas kusta menjalani kehidupan sehari-hari.
Semangat dan keceriaan sangat terlihat di raut wajah Penyintas Kusta Liposos
Pakunam. Adapun tantangan yang peneliti temukan ialah proses penelitian dimulai
pada tahun 2021, dimana pada tahun tersebut seluruh dunia sedang diserang wabah
penyakit Covid 19. Peneliti harus melakukan pengecekan kesehatan secara teratur
serta bekal pengetahuan mengenai penyakit kusta sebelum memberanikan diri
berkunjung ke Rumah Sakit Alverno dan Bukit Liposos Pakunam. Hal ini guna
untuk saling menjaga kesehatan bersama antar peneliti dan penyintas kusta di
tengah wabah Covid 19.

Adapun tantangan lain pada proses pendekatan secara bertahap dan beradaptasi
dengan lingkungan yang masih terasa asing dengan kedatangan serta penerimaan
masyarakat umum di pemukiman ini. Mengenali satu persatu para penyintas dengan
latar belakang dan pengalaman yang berbeda-beda. Harus diakui peneliti tidak
dapat melakukan pendekatan kepada keseluruhan penyintas kusta dan hanya dapat
melakukan lebih dari setengah dari masyarakat berjumlah 86 orang dengan 24 kartu
keluarga di pemukiman Bukit Liposos Pakunam. Pengumpulan data hanya kepada
pihak yang ikhlas membagi informasi tanpa tekanan dan paksaan apapun serta

memaklumi penyintas kusta yang sulit berkomunikasi dan masih menutup diri.
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Pengalaman yang dilewati peneliti tersebut memunculkan ide dan gagasan
sebagai rumusan masalah tentang bagaimana merepresentasikan fenomena
Penyintas Kusta sebagai inspirasi ide melalui penciptaan karya seni rupa ? Secara
mendasar penelitian ini bertujuan memaparkan hasil refleksi pengalaman peneliti
terhadap fenomena penyintas kusta. Berbagi pengalaman dan produksi
pengetahuan baru melalui karya seni rupa media campuran. Banyak hal menarik
serta eksistensi penyintas kusta yang harus diketahui masyarakat umum. Mengenal
lebih jauh mengenai ciri-ciri penyakit kusta dan penularan agar kita semua bisa
belajar dari pengalaman dan ilmu pengetahuan sebagai bentuk pencegahan penyakit
kusta.

Secara garis besar pada penelitian ini peneliti menerapkan metode penciptaan
mengacu kepada proses penciptaan David Campbell yaitu : persiapan, konsentrasi,
inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Dengan karya-karya dihasilkan terdiri dari 8
karya seni lukis dan instalasi. Adapun dari salah satu karya seni peneliti
berkolaborasi bersama penyintas kusta dalam pembuatan karya seni rupa. Peneliti
tidak menjadikan penyintas kusta sebagai objek, melainkan subjek yang
menggerakan. Peneliti sangat memahami setiap manusia memiliki potensi untuk
terus berkembang dan mampu memproduksi pengetahuan baru.

B. Saran

Karya seni yang lebih baik tidak akan hadir begitu saja tanpa harus adanya
gesekan perasaan, makna, dan informasi yang ingin disampaikan oleh senimannya.
Karya seni menjadi narahubung antara ide maupun gagasan seniman kepada

khalayak ramai. Peneliti menyadari keseluruhan karya ini belum menjadi akhir dari
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kesempurnaan yang diinginkan mengenai fenomena penyintas kusta dan akan terus
berlanjut seiring berjalannya waktu.

Hasil karya seni ini merupakan hasil kerja keras serta keseriusan peneliti
terhadap permasalahan sekitarnya. Peneliti sangat terbuka terhadap kritik dan saran
yang membangun atas karyanya. Hal ini memberikan pemahaman baru akan
wawasan yang lebih luas lagi. Disamping itu peneliti berharap karya ini bisa
menjadi inspirasi bagi para penikmat seni rupa hingga masyarakat pada umumnya.
Sebagai refleksi diri dan pengingat bagi banyak pihak pentingnya untuk memahami
lebih dalam suatu permasalahan, sebelum memutuskan untuk membangun stigma
negatif tanpa harus mempelajarinya terlebih dahulu bahkan menimbulkan kerugian

bagi banyak pihak.
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